
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan pembahasan skripsi yang telah 

ditemukan oleh penulis, maka penulis menyimpulkan : 

1. Peranan dan bimbingan konseling majelis taklim mama shalihah 

pondok sunan ampel memberikan dampak besar bagi masyarakat 

sekitar, terutama para jama’ah sendiri. Dengan adanya majelis taklim 

mama shalihah, menjadikan wadah sebagai tempat menimba ilmu 

sekaligus tempat untuk berkonsultasi perihal permasalah, baik 

masalah kekeluargaan maupun masalah individu sekaligus. Peran 

majelis taklim ini lah yang menjadikan adanya sebuah layanan 

bimbingan konseling bagi masyarakat sekitar. Dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode interaktif yang 

student-centered Dengan melibatkan ibu-ibu dalam setiap proses 

pembelajaraannya. Menjadikan ngaji itu sebagai solusi. Dan 

menggunakan pendekatan transenden atau konsep ketuhanan dengan 

terus mengajarkan rasa ikhlas, syukur, sabar, dan ridha karena semua 

adalah design Allah SWT.  

2. Problem yang sering muncul pada konsultasi majelis taklim mama 

shalihah sebagaimana yang di paparkan oleh Bu Nyai Najihah sangat 



beragam bentuk diantaranya yaitu, problem nafkah, problem karir, 

problem seksual, KDRT (kekerasan dalam rumah tangga), dan suami 

yang jarang shalat. Dan disitu Bu Nyai Najihah memberikan 

pandangannya dari setiap problem yang muncul ketika berkonsultasi 

antara konselor dengan konseli. Dimulai dari masalah ekonomi 

sampai masalah ranjang.  

B. Saran 

Sebagaimana yang telah di sebutkan di atas beberapa kesimpulan 

maka peneliti menyarankan : 

1. Selalu belajar menerapkan rasa ikhlas, syukur, ridha di setiap 

kehidupan, itu akan membawa kebiasaan baik nantinya di dalam 

kehidupan berkeluarga. Dengan berbagai permasalahan yang ada di 

dalam keluarga bisa diatasi dengan hati yang selalu condong hanya 

kepada Allah SWT. Yang terpenting selalu mempererat komunikasi 

baik dan saling terbuka kepada suami maupun istri dan saling 

memahami dan menerima apapun yang terjadi di dalam keluarga. 

2. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih bisa mengembangkan ruang 

lingkup penelitian, mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum 

sepenuhnya bisa menggambarkan konseling keluarga dengan metode 

transenden atau ketuhanan. Dalam proses pengumpulan data, 

hendaknya menggunakan teknik yang diperkirakan dapat lebih 

optimal dalam mendapatkan data yang diperlukan. Dan semoga 

dengan peran majelis taklim mama shalihah ini dalam memberikan 

ilmu maupun dalam bimbingan konseling keluarga. 



 


